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A. GAMBARAN UMUM USAHA POKDAKAN BUMI SUBUR 

1. Deskripsi Usaha  

 Sumberdaya perikanan di Kabupaten Lumajang berupa kekayaan 

alam baik darat maupun laut serta dari sudut geografis daerah 

Kabupaten Lumajang cukup menguntungkan karena keadaan iklim 

yang mendukung. Sumber mata air yang sangat sesuai untuk 

kegiatan budidaya ikan dan sumber daya manusia yang sudah 

mempunyai keterampilan di bidang perikanan juga merupakan suatu 

modal untuk pengembangan usaha perikanan di Kabupaten 

Lumajang. 

 Selain itu peluang pasar terhadap perkembangan sektor perikanan 

saat ini tersedia sangat besar dikarenakan minat masyarakat 

Lumajang terhadap konsumsi ikan sangatlah tinggi serta didukung 

dengan ketersediaan sumberdaya perikanan yang besar baik untuk 

penjualan pasar lokal maupun ekspor. 

 Desa Pasirian merupakan salah satu desa di Kecamatan Pasirian 

yang mempunyai potensi untuk pengembangan usaha budidaya ikan 

air tawar dengan komoditas yang dibudidayakan antara lain ikan Nila, 

Gurame, Koi dan Lele. Pada saat ini usaha budidaya ikan air tawar 

tidak lagi menjadi usaha sampingan akan tetapi dijadikan sebagai 

mata pencaharian kelompok. 

 Kelompok Pembudiaya Ikan Bumi Subur dibentuk pada tahun 

2008. Pada tahun-tahun sebelumnya para pembudidaya ikan di Desa 

Pasirian masih melakukan usaha budidaya ikan secara individu. 

Seiring dengan perkembangan usaha mereka merasa perlu 

bergabung membentuk Kelompok Perikanan. Dengan berkelompok 

mereka berharap dapat berinteraksi antar anggota satu dengan 

lainnya sehingga apabila terdapat permasalahan-permasalahan 

seputar budidaya ikan dapat segera dipecahkan. Kelompok 

Pembudidaya Ikan Bumi Subur mempunyai anggota sebanyak 10 

orang dengan komoditas utama yang dibudidayakan adalah ikan 
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Gurame dan Lele. Pendampingan selama proses budidaya ikan lele 

juga dilakukan oleh dinas Perikanan untuk menjembatani maupun 

membantu meminimalkan permasalahan. Sehingga diharapkan 

kendala ataupun keterbatasan yang dialami oleh kelompok 

masyarakat miskin bisa teratasi. Dengan adanya program Peti Koin 

Bermantra ini diharapkan kelompok masyarakat tersebut bisa 

mengembangkan usaha budidaya tersebut, membuka lapangan 

pekerjaan, dan menambah pendapatan kelompok dan bahkan 

masyarakat di sekitar secara berkelanjutan. 

2. Analisa TOWS 

 Hasil identifikasi TOWS (treat/ancaman, opportunity/peluang, 

weakness/kelemahan, dan strength/kekuatan). 

 Ancaman : Harga pakan pabrikan yang naik terkadang tidak 

sebanding dengan harga panen hasil produksi. 

 Peluang : Adanya peluang pasar untuk skala konsumsi 

Lumajang dan sekitarnya, serta adanya usaha sejenis dengan 

skala sedang yang belum bisa memenuhi target pasarnya 

untuk bisa bekerjasama untuk mencukupi kebutuhan pasarnya. 

 Kelemahan : Pengorganisasian kelompok belum kuat, serta 

belum tersusun job description yang pasti antara anggota 

sesuai kemampuannya masing-masing. 

 Kekuatan : Kemampuan SDM dalam teknis budidaya lele, 

sudah dimiliki oleh beberapa orang yang ada di desa 

Kedungrejo, karena usaha ini banyak sudah banyak dan sejak 

lama dilakukan terutama di Desa Pasirian 
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B. Aspek Pasar dan Pemasaran 

1. Potensi Segmen Pasar 

Hasil pemetaan potensi segmen pasar sebagai berikut: 

Tabel 1. Potensi Segmentasi Pasar 

Segmen Karakter Target Penjualan 
Asumsi 

Keuangan 

Konsumen lokal Ukuran spesifik 

yang diinginkan 8-

12 ekor/kg 

Masyarakat 

sekitar 

kecamatan 

Pasirian 

Keuntungan per kg 

ikan lele sekitar 

Rp. 2.000/kg – 

4.000/kg 

Pengusaha lokal 

sebagai mitra 

usaha, yang 

beberapa belum 

bisa memenuhi 

kebutuhan 

pasarnya di 

wilayah kec 

Pasirian dan 

sekitarnya 

Penyesuaian 

kualitas, kuantitas, 

dan kontinuitas 

produksi sesuai 

keinginan mitra 

usaha. Diperlukan 

perjanjian 

kerjasama 

Sesuai perjanjian 

kerjasama 

 Kuantitas 

pengambilan 

lebih besar dari 

100 kg 

 Keuntungan 

per kg ikan lele 

sekitar Rp. 

4.000/kg 

 

2. Analisa Pesaing 

Hasil identifikasi kompetitor atau pesaing di sekitar Pokdakan Bumi 

Subur sebagai berikut: 

Tabel 2.  Analisa Pesaing  

Analisa Kompetitor 

Kompetitor Kelebihan Kekurangan 

Adanya belasan usaha 

sedang dan besar yang 

sudah berkembang 

terlebih dahulu di wilayah 

desa Kedungrejo dan 

sekitarnya yang 

Permintaan yang tinggi 

dari Luar Kabupaten 

Lumajang dan luar 

provinsi Jatim menjadi 

peluang bagi Pokdakan 

untuk mencukupi 

Kurangnya volume 

produksi, sehingga 

kurang dapat 

menghasilkan kontiyuitas 

produk budidaya 
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Analisa Kompetitor 

Kompetitor Kelebihan Kekurangan 

memenuhi kebutuhan 

lokal dalam desa, 

kecamatan, kabupaten, 

Provinsi sampai keluar 

provinsi. 

kekurangan kuantitas, 

melalui kerjasama 

dengan mitra usaha yang 

sudah berkembang. Dan 

Kesimpulan ;  

Pokdakan sebagai pemula di komoditas budidaya lele harus 

membuka diri untuk bekerjasama baik dengan pengusaha besar 

atau sedang agar mendapat peluang dalam industry perdagangan 

lele, sambil terus melakukan skill up dalam budidaya dan 

pemasaran.
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3. Rencana Pemasaran 

Untuk mencapai sasaran segment pasar dan memastikan target kunjungan dapat tercapai, maka rencana pemasaran 

yang di susun adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Rencana Pemasaran 

Rencana Pemasaran 

No Nama Program 
Rencana Jadwal TAHUN 2025 

(Bulan) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Pembinaan Budidaya oleh 

Penyuluh Perikanan secara rutin 

v v v v v v v v v v v v 

2. Menyusun pola kerjasama dgn 

Mitra Usaha (koordinasi) 

   v v        

3 Pelaksanaan MOU dengan Mitra 

Usaha 

    v        

4 Pemberdayaan Anggota yang 

potensial dari sisi modal dan 

ketrampilan 

  v v v v v v v v v v 

5 Realisasi Bantuan dari provinsi     v        

6 Proses Produksi     v v v v v v v v 

7 Proses Pemasaran       v v  v v  
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Rencana Pemasaran 

No Nama Program 
Rencana Jadwal TAHUN 2025 

(Bulan) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

8 Meluaskan pasar dengan membuka 

jejaring di tingkat kecamatan/luar 

kecamatan 

         v v  

9 Selalu memperhatikan kualitas 

produksi, kuantitas, dan kontinuitas 

    v v v v v v v v 
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C. Aspek Produksi dan Operasional 

1. Produk Layanan 

Adapun produk layanan yang ada di Pokdakan Bumi Subur  adalah 

Ikan Lele Konsumsi 

2. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan 

Adapun kebutuhan untuk pengembangan produk adalah sebagai 

berikut: 

 Ikan Lele Konsumsi 

 Penyediaan benih ikan lele 

 Penyediaan sarana prasarana budidaya ikan lele 

3. Rencana Operasionalisasi 

Adapun rencana aktivitas untuk mendukung tercapainya target 

pengembangan operasional produk layanan di susunlah beberapa 

kegiatan sebagai berikut; 
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Tabel 4.  Rencana Operasionalisasi 

Rencana Operasionalisasi Tahun 2025 

No Nama Program Rencana Jadwal 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Peningkatan Kapasitas melalui 

Pelatihan Budidaya dan Pembibitan 

lele oleh PPL/Praktisi 

v v v v v v v v v v v v 

2. Marketing dan Iklan v v v v v v v v v v v v 

3 Pencarian informasi dan survey tentang 

sumber bahan pakan yang terjangkau 

dan berkualitas, Teknis budidaya yang 

optimal 

v v v v v v v v v v v v 

4. Memperhatikan kualitas, kuantitas, dan 

kontinuitas produksi 

v v v v v v v v v v v v 
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D. Aspek Organisasi dan Sumber Daya 

1. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sumber Daya Yang Dibutuhkan Untuk Pengembangan Usaha 

a. Ketrampilan anggota dalam berbudidaya lele  

b. Ketersediaan lahan sesuai kepemilikan  

c. Adanya mitra usaha  

d. Terbukanya akses pasar dan permintaan konsumen 

 

 

 



E. Aspek Keuangan 

Untuk mewujudkan rencana usaha yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut ini beberapa asumsi keuangan yang perlu 

diperhatikan dalam Rencana Bisnis dibawah ini. 

1. Asumsi Teknis Kebutuhan Usaha 

Tabel 5. Teknis Kebutuhan Usaha 

Kebutuhan 

No Aspek Biaya Rincian Total Biaya 

1 Biaya Investasi 

Usaha Budidaya 

Ikan Lele 

Nama Barang Volume Satuan Harga  

Kolam terpal 4 Unit 2.500.000 10.000.000 

Pompa Air Listrik 

1,5 Inci + instalasi 

1 Paket 3.000.000 3.000.000 

Blower/ Aerator LP 

100 + Instalasi 

1 Paket 3.000.000 3.000.000 

Bak Grading 1 Paket 500.000 500.000 

Alat Panen 1 Paket 500.000 500.000 

Timbangan Pakan 1 Paket 500.000 500.000 

Pelatihan 15 Orang  3.000.000 
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Kebutuhan 

No Aspek Biaya Rincian Total Biaya 

TOTAL 20.500.000 

2 Biaya Produksi 

Budidaya Ikan 

Lele 

 

Benih Ikan lele 12.000 ekor 150 1.800.000 

Pakan 1.500 Kg 14.000 21.000.000 

Probiotik 1 Paket 150.000 150.000 

Obat-obatan 1 Paket 150.000 150.000 

Listrik 1 Paket 150.000 150.000 

Tenaga Kerja 1 Paket 150.000 150.000 

TOTAL 23.400.000 

TOTAL INVESTASI dan PRODUKSI Rp 43.900.000 
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2. Analisa Laba Rugi 

Tabel 6. Analisa Laba Rugi 

PENDAPATAN 

Pendapatan Utama Estimasi Panen 1.020 kg x Harga Panen 

18.000 
Rp 18.360.000 

Total Pendapatan Rp 18.360.000 

 

 

BIAYA RUTIN 
1 Biaya Produksi Rp 23.400.000 

2 Penyusutan per siklus (umur ekonomis Biaya investasi 7 Tahun)/ 

28 Siklus 

Rp 732.000 

Total Biaya Rutin Rp 24.132.000 

 

Laba Sebelum Pajak Rp 3.168.000 

Pajak PPh final (0,5%) Rp 0 

LABA Rp 3.168.000 

BEP = Investasi awal : laba bersih 43.900.000 : 3.168.000 = 15,4 



 

0 

 

F. Penutup 

Sesuai dengan proposal bisnis yang telah disusun, bahwa kegiatan 

usaha budidaya lele ini akan dilakukan dari skala mikro oleh kelompok 

masyarakat Sentausa dengan basis anggota yang tercantum dalam Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial yang memiliki ketrampilan berbasis 

perikanan. Jangka waktu usaha tidak lama, hanya sekitar 90 hari, 

ketersediaan pasar, serta adanya usaha sejenis di lingkungan sekitar baik 

skala sedang, maupun skala besar diharapkan bisa mendorong usaha ini 

sehingga cepat berkembang. 

 Proposal bisnis ini dibuat sebagai tolak ukur kelayakan sebuah 

bisnis. Dengan adanya proposal bisnis diharapkan agar semua strategi 

yang telah dirancang sesuai rencana. Selain rencana usaha, juga dapat 

menggambarkan strategi dan sasaran bisnis. Walaupun akan ada factor 

intern dan ekstern yang mungkin terjadi yang mengakibatkan adanya 

pergeseran dalam pelaksanaan kegiatan dari perencanaan. Analisa usaha 

dilakukan dengan dasar perhitungan setiap 12.000 bibit lele untuk 

memudahkan perhitungan banyaknya hasil produksi dengan keuntungan 

dan perhitungan BEP.  

Dengan proposal bisnis ini diharapkan akan ada dampak positifnya, 

antara lain akan terbuka kesempatan untuk bekerjasama dengan pihak 

lain, serta meyakinkan pihak lain untuk mau membantu baik dari sisi 

pinjaman modal, maupun dukungan pengadaan sarana prasarana 

pendukung. 

 Kami menyadari, sebagai pemula, tentu dalam penyusunan 

proposal ini masih jauh dari sempurna, untuk itu mohon saran dan 

bimbingan untuk dapat mengevaluasi isinya sehingga dapat memperbaiki 

kegiatan usaha selanjutnya, agar usaha yang dilakukan dapat 

mempertahankan kualitas dan kuantitas hasil produksi serta kontinuitas 

prosesproduksi
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
 

RENCANA USULAN KEGIATAN 

PENGAJUAN BANTUAN SARANA DAN PRASARANA 

BUDIDAYA IKAN LELE PROGRAM PETI KOIN BERMANTRA 

TAHUN 2025 

 

No Nama Barang Volume Satuan Harga Total 

1 Kolam terpal 4 Unit 2.500.000 10.000.000 

2 Pompa Air 

Listrik 1,5 Inci 

+ instalasi 

1 Paket 3.000.000 3.000.000 

3 Blower/ 

Aerator LP 100 

+ Instalasi 

1 Paket 3.000.000 3.000.000 

4 Bak Grading 1 Paket 500.000 500.000 

5 Alat Panen 1 Paket 500.000 500.000 

6 Timbangan 

Pakan 

1 Paket 500.000 500.000 

7 Pelatihan 15 Orang 200.000 3.000.000 

8 Benih Ikan lele 12.000 ekor 150 1.800.000 

9 Pakan 1.500 Kg 14.000 21.000.000 

10 Probiotik 1 Paket 150.000 150.000 

11 Obat-obatan 1 Paket 150.000 150.000 

TOTAL 46.300.000 
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SK PEMBENTUKAN 
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Piagam pengukuhan kelas kelompok pemula/ madya/ utama 
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KTP 
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DOKUMENTASI KEGIATAN KELOMPOK 
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